Yesaya 1:10-20
“Ibadah liturgi dan ibadah karya”
1. Penjelasan Teks

Kitab Yesaya ditulis pada abad ke-8 SM, ketika bangsa Yehuda hidup dalam situasi yang
penuh ketegangan. Secara politik, mereka berada di bawah bayang-bayang ancaman
kerajaan besar Asyur. Namun, yang lebih parah adalah kondisi spiritual bangsa Yehuda.
Mereka tetap melakukan ibadah di Bait Allah: mempersembahkan korban, menjalankan
ritual, dan merayakan hari-hari raya. Namun, hati mereka jauh dari Allah, hidup sehari-
hari mereka tidak mencerminkan kasih dan kebenaran Allah. Mereka menindas yang
lemah, berlaku curang, dan penuh kekerasan. Yesaya, sebagai nabi diutus untuk
menyampaikan teguran keras kepada umat yang masih setia beribadah secara liturgis
tetapi perilaku hidup mereka tidak sesuai dengan kehendak Allah. la menyampaikan
bahwa Allah muak dengan ibadah liturgi yang hanya berupa formalitas tetapi tidak
melahirkan perubahan hidup. Bagi Allah, ibadah sejati bukan hanya ritual di rumah
ibadat, melainkan kehidupan yang adil, penuh kasih, dan berbelas kasih. Teguran Allah
melalui nabi Yesaya tentang ibadah yang sia-sia, serta ajakan untuk bertobat dan
Kembali pada jalan yang benar.

Ayat 10: Umat Yehuda disamakan dengan “pemimpin Sodom” dan “bangsa Gomora.” Ini
sindiran yang sangat tajam karena Sodom dan Gomora dikenal sebagai kota yang penuh
dosa dan binasa karena murka Allah. Mereka digambarkan seperti Sodom dan Gomora,
ini menegaskan betapa bobroknya moral mereka, meskipun secara lahiriah masih
menjalankan ibadah. Ayat 11-15: Allah menolak korban bakaran, sabat, perayaan, dan
doa mereka karena semuanya kosong. Ritual tanpa kebenaran hidup menjadi
menjijikkan bagi Allah. Masalahnya bukan pada liturgi itu sendiri tetapi pada
ketidakcocokan antara ibadah ritual dan perilaku hidup. Ibadah tanpa kasih, tanpa
keadilan, dan tanpa kebenaran hanyalah formalitas yang kososng. Ayat 16—17: Allah
menuntut pertobatan nyata: membersihkan diri dari dosa, berhenti berbuat jahat,
belajar berbuat baik, menegakkan keadilan, melindungi yatim piatu, membela janda.
Ayat 18-20: Allah mengundang umat berdialog : meski dosa merah seperti kermizi Allah
sanggup mengampuni dan memjutihkan seperti salju. Ini Adalah puncak dari kasih
karunia dimana pengampunan ditawarkan bagi yang mau kembali kepadanya. Oleh
karena itu, ada 2 pilihan yang diberikan; ketaatan membawa berkat dan kehidupan,
ketidaktaatan membawa kebinasaan.

2. Makna Teologis: Ibadah Liturgi dan Ibadah Karya

Ibadah Liturgi adalah ekspresi iman yang diwujudkan melalui doa, nyanyian, firman,
sakramen, dan tata ibadah gereja. Itu penting sebagai perjumpaan umat dengan Allah.
Ibadah Karya adalah wujud iman yang nyata dalam kehidupan: menegakkan keadilan,
kasih, solidaritas, kejujuran, dan pelayanan bagi sesama. Ibadah itu tidak hanya ritual,
Allah tidak berkenan pada liturgi tanpa hati yang murni. Ritual keagamaan tanpa
perubahan hati dan perilaku adalah kesia-siaan di hadapan Tuhan. Tuhan tidak hanya
melihat dan menerima apa yang kita lakukan di ruang-ruang ibadah, tetapi juga tetang
bagaimana kehidupan yang kita jalani di luar ruang ibadah. Hidup sehari-hari harus
mencerminkan apa yang diucapkan dalam doa dan dinyanyikan dalam pujian. Yesaya



menegaskan bahwa ibadah liturgis dan ibadah karya tidak bisa dipisahkan. Ibadah
liturgi tanpa ibadah karya adalah kosong. Sebaliknya, ibadah karya tanpa dasar ibadah
liturgi bisa kehilangan arah spiritual. Yang Allah kehendaki adalah ibadah yang holistik:
berdoa dan memuji Tuhan, lalu keluar menghidupi kasih dan kebenaran dalam
keseharian.

3. Relevansi bagi Kehidupan Masa Kini

1. Gereja masa kini sedang jatuh dalam bahaya yang sama orang rajin datang ke gereja,
ikut liturgi ibadah dengan khusyuk, memberi persembahan tetapi hidupnya tidak jujur,
tidak adil, bahkan menindas orang lain. Bahkan juga para pemimpin dan pelayan
jemaat; sibuk pelayanan, berkhotbah, mengajar, melayani tetapi berlaku curang, tidak
jujur, menyimpan dendam, dsbnya. Ibadah hanya dijadikan formalitas, Tuhan menegur
sikap yang demikian karena itu perlu adanya pertobatan.

2. Ibadah liturgi menjadi sumber kekuatan ibadah karya di sisi lain Ibadah karya menjadi
bukti nyata ibadah liturgi. Ibadah di altar menuntun pada ibadah di jalanan dan ibadah
di jalanan meneguhkan ibadah di altar. Umat Kristen dipanggil bukan hanya menjadi
“jemaat gereja” pada hari Minggu, tetapi juga “jemaat Kristus” dalam kehidupan sehari-
hari. Kejujuran dalam bekerja, kesetiaan dalam keluarga, solidaritas dalam masyarakat,
kepedulian kepada mereka yang miskin dan tertindas. Sebagai pelayan: Pdt, Pnt, Dkn,
Pgjr, kita dipanggil bukan hanya untuk mengajar dan memberitakan Firman, tetapi
menyatakan dalam tindakan. Integritas iman mesti wujudnyatakan dalam hidup tiap
hari.

3. Ibadah sejati meliputi keberpihakan pada yang lemah: membela keadilan, menolong
yang miskin, menegur ketidakbenaran, dan menjadi pembawa damai. Di tengah budaya
materealisme, korupsi, diskriminasi dan berbagai ketidakadilan sosial umat Tuhan
dipanggil untuk menghadirkan ibadah yang menyatu dengan karya.

4. Meski umat sering jatuh dalam kemunafikan, Allah membuka jalan pertobatan. Darah
Kristus (dalam terang Perjanjian Baru) menyucikan umat sehingga kita dipanggil kembali
pada ibadah yang benar.

5. Tanpa Ibadah nyata, liturgi kehilangan makna. Dunia lebih percaya pada kesaksian
hidup yang nyata daripada kata dalam ibadah. Seperti kata ayat firman Tuhan “Dari
buahnyalah kamu mengenal mereka” (Mat 7:16)s

Pertanyaan Pendalaman

1.Dalam kehidupan sehari-hari, hal-hal apa saja yang membuat ibadah kita hanya
menjadi formalitas belaka?

2. Bagaimana kita, sebagai orang Kristen masa kini, bisa menghadirkan ibadah yang
menyatukan liturgi dan karya?

Kesimpulan: ibadah sejati Adalah perpaduan antara liturgi dan karya. Allah tidak
menolak liturgi tetapi la menolak kemunafikan. Saat datang dalam ibadah liturgis,



jadikanlah itu sebagai penyembahan yang benar dan berkenan kepada Tuhan, setelah
keluar dari ruang ibadah hiduplah dalam kebenaran, berlakulah setia dan adil. Jika tidak
maka seberapa hebatnya ibadah liturgis kita, seberapa meriah atau khusyuknya ibadah
kita tidaklah ada adrtinya dihadapan Tuhan.

Allah tidak menghendaki ibadah yang hanya berhenti pada ritual. Ibadah sejati adalah
yang lahir dari hati yang murni, tampak dalam liturgi, dan diwujudkan dalam karya kasih
serta keadilan di tengah masyarakat. Dengan demikian, setiap umat dipanggil untuk
hidup dalam integritas iman—memuji Tuhan dalam ibadah, sekaligus memuliakan-Nya
lewat tindakan nyata dalam kehidupan. Amin



